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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Alasan Praktik Pengalaman Lapangan 
Praktik Pengala man Lapangan (PPL) Bimbingan dan Konseling di 
sekolah merupakan salah satu kegiatan latihan yang bersifat intrakurikuler 
sehingga harus dilaksanakan oleh setiap mahasiswa progra m studi Bimbingan 
dan Konseling. Kegiatan ini dala m rangka peningkatan ketra mpilan dan 
pe maha man mengenai berbagai aspek kependidikan dan pe mberian berbagai 
bentuk progra m layanan bi mbi ngan dan konseling yang dapat diberikan oleh 
seorang guru pe mbi mbing, dala m rangka me menuhi persyaratan pembentukan 
tenaga kependidikan yang bertugas me mberikan layanan bimbingan di 
sekolah yang profesional. 
Kegiatan PPL meliputi kegiatan pra PPL dan PP L. Kegiatan pra PP L 
meliputi mengikuti kegiatan sosialisasi melalui mata kuliah Praktiku m Mikro 
Konseling, Praktiku m Konseling Individual, Praktiku m B K  Pribadi, 
Praktiku m B K Sosial, PP L 1 dan Observasi di S M P Negeri 2 Ngaglik pada 
bulan Februari.  
Progra m studi Bi mbingan dan Konseling me mpunyai tugas menyiapkan 
dan menghasilkan guru pembi mbing yang memiliki nilai dan sikap serta 
pengetahuan dan ketrampilan yang profesional. Dengan ke ma mp uan tersebut 
diharapkan alu mni progra m studi bimbingan dan konseling dapat 
melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya kelak sebagai guru pe mbi mb ing 
dala m rangka me mbantu tercapainya tujuan pendidikan.  
Oleh karena itu dala m rangka menyiapkan tenaga kependidikan (guru 
pe mbi mbing) yang profesional tersebut progra m studi bimbingan dan 
konseling me mba wa mahasiswa kepada proses pe mbelajaran yang dilakukan 
baik melalui bangku kuliah maupun melalui berbagai latihan, yang antara lain 
berupa praktik pengalaman lapangan. Untuk melaksanakan hal tersebut 
mahasiswa diterjunkan ke sekolah dala m  
 jangka waktu tertentu untuk menga mati, mengenal dan me m praktikan sem ua 
ko mpetensi yang layak atau wajib dilakukan oleh seorang guru pe mbi mbing 
yang sadar akan tugas dan tanggung jawabnya  sebagai tenaga profesional 
dala m bidang bimbingan dan konseling dala m dunia pendidikan.  
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B. Tujuan Praktik Pengalaman Lapangan 
Praktik Pengala man Lapangan (PPL) bertujuan untuk me mberikan 
pengala man kepada mahasis wa dalam bidang bidang bimbingan dan 
konseling, serta manajerial sekolah, dalam rangka melatih dan ko mpetensi 
keguruan atau kependidikan; me mberikan kesempatan kepada mahasiswa 
untuk mengenal, me mp elajari, dan menghayati permasalahan sekolah, baik 
yang terkait dengan proses bimbingan maupun kegiatan manajerial 
kele mbagaan; meningkatkan ke ma mp uan mahasiswa untuk me nerapkan ilm u 
pengetahuan dan keterampilan yang telah dikuasai secara interdisipliner ke 
dala m kehidupan nyata di sekolah; dan me macu penge mbangan sekolah 
dengan cara menu mbuhkan motivasi atas dasar kekuatan sendiri.  
 Praktik bimbingan dan konseling di sek olah dimaksudkan agar 
mahasiswa praktiku m dapat me mpraktikkan teori yang diperoleh selama 
kuliah, sehingga me mperoleh ketera mpila n khusus sesuai dengan keahlian 
dala m profesi bimbingan dan konseling. Dengan kata lain, praktik bimbingan 
dan konseling me mb erikan kese mpatan kepada mahasiswa untuk 
menunjukkan se mua kompetensi yang telah dimiliki di ba wah arahan guru 
dan dosen pe mbi mbing.  
PP L B K di sekolah bertujuan agar mahasiswa me mperoleh pengala man 
faktual khususnya tentang pelaksanaan bimbingan dan konseling di sekolah, 
dan u mu mnya tentang proses pe mbelajaran siswa serta kegiatan-kegiatan 
kependidikan lainnya, sehingga mahasiswa dapat menggunakan 
pengala mannya sebagai bekal untuk me mbentuk profesi konselor di sekolah ( 
guru pe mbi mbing) yang profesion al. 
C. Manfaat Praktek Pengalaman Lapangan 
Praktek Pengala man Lapangan diharapkan dapat me mberikan manfaat 
terhadap se mua ko mponen yag terkait yaitu, mahasis wa, sekolah, dan 
perguruan tinggi yang bersangkutan.  
1. M anfaat bagi Mahasiswa  
a. Sebagai ajang untuk menunjukkan ko mpetensi yang dapat dipelajari 
dala m kegiatan layanan Bi mbingan dan Konseling secara langsung.  
b. M engenal dan mengetahui secara langsung kegiatan proses 
pe mbelajaran secara u mu m, dan kegiatan pe mberian layanan Bi mbingan dan 
Konseling secara khususnya.  
c. M e mperdala m pengertian dan penghayatan mahasiswa tentang 
pelaksanaan Bi mbingan dan Konseling di sekolah.  
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d. M ende wasakan dan meningkatkan daya penalaran mahasiswa 
dala m melakukan penelaahan, peru musan, dan pemecahan masalah yang ada 
pada diri siswa dan seluruh pihak sekolah pada umu mn ya.  
e. Pengala man yang berharga bagi mahasiswa  tentang segala 
proble matika di sekolah yang berguna untuk pe mbelajaran kelak.  
2. M anfaat Bagi Sekolah  
a. Sekolah diharapkan akan mendapatkan inovasi dala m kegiatan 
pelayanan bimbingan dan konseling pada khususnya, serta proses pendidikan 
pada u mu mnya.  
b. Sekolah me mperoleh bantuan tenaga dan pikiran dala m mengelola 
kegiatan bimbingan dan konseling khususnya, serta proses pendidikan pada 
u mu mnya.  
3. M anfaat Bagi Perguruan Tinggi  
a. M e mperoleh mauskan tentang perke mbangan pelaksanaan praktik 
pendidikan secara u mum dan secara khusus dalam pelaksanaan Bi mbingan 
dan Konseling.sehingga kurikulu m, metode, dan pengelolaan proses 
pe mbelajarab di perguruan tinggi dapat lebih dis esuaikan dengan tuntutan 
lapangan.  
b. M e mperoleh masukan tentang kasus dala m bidang bimbingan dan 
konseling di sekolah dan pendidikan pada u munya yang berharga sebagai 
bahan penelitian.  
c. M e mperoleh dan meningkatkan kerjasa ma dengan sekolah tempat 
praktik. 
d. Terlaksanakannya tujuan perguruan tinggi yaitu dala m rangka 
me mpersiapkan alu mni yang berkualitas.  
 
D. Tempat dan Subjek Praktik Pengalaman Lapangan  
1) Te mpat PP L  
Pelaksanaan PPL Bimbingan dan Konseling di sekolah 
dite mpatkan di sekolah-sekolah di dala m koordinasi Dinas Pendidikan 
Nasional Propinsi Daerah Istime wa Yogyakarta. Pengaturan tempat 
PP L lebih rinci dikelola oleh Progra m Studi Bimbingan dan 
Konseling, sedangkan pene mpatan mahasis wa ditentukan sendiri oleh 
mahasiswa bersangkutan melalui siste m on line di bawah koordinasi 
UPP L. Berdasarkan hasil tersebut, prakti kan ditempatkan di S M P 
Negeri 2 Ngaglik sebagai tempat diselenggarakan Praktik Pengala man 
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Lapangan (PPL) yang berlokasi di Jalan Kaliurang k m 10.9 Gadingan, 
Sinduharjo, Ngaglik, Sleman  
2) Subjek PPL  
Subjek PPL adalah peserta didik kelas VII, VIII, IX S MP Negeri 
2 Ngaglik tahun ajaran 2015/2016. 
E. ANALISIS SITUASI 
1. Kondisi Sekolah 
Keberadaan S MP N 2 Ngaglik Sle man sejak tahun 1967 yang 
sebelu mnya merupakan Filial S MP N 1 Ngaglik Sleman. S MP N 2 Ngaglik 
Sle man dikenal luas oleh masyarakat. Letak geografis yang strategis dekat 
dengan jalan raya Yogya -Kaliurang tepatnya di Dusun Gadingan, Sinduharjo, 
Ngaglik, Sle man, sebelah barat terdapat lapangan sepak bola, sebelah tim ur 
terdapat pe muki man penduduk, keadaan sosial budaya yang beraga m, berada 
dala m lingkungan masyarakat yang religious, keadaan ekono mi orang tua 
peserta didik yang beraga m dengan profesi camp uran antara pedagang, petani, 
dan pega wai negeri sipil, buruh, TNI dan POLRI dengan latar belakang 
pendidikan orang tua yang heterogen berda mpak dalam keberhasilan 
peningkatan mutu pendidikan.  
Kondisi sekolah yang baik, me miliki sarana dan prasarana yang 
me madai dan cukup untuk menyelenggarakan pendidikan. personil tenaga 
pendidik sebanyak 26 orang yang sebagian besar berijazah S1 dan tenaga 
kependidikan 6 orang akan me mperkuat ke majuan sekolah. Minat masyarakat 
menunjukkan peningkatan yang di tandai dengan se m akin banyak calon 
peserta didik baru yang mendaftarkan di S MP N 2 Ngaglik Sle man. Prestasi 
sekolah untuk dua tahun terakhir mengalami peningkatan walaupun 
peningkatan belu m terlalu besar sedangkan prestasi non akade mik sering 
menjadi juara baik tingkat pro pinsi khususnya dalam lingkungan hidup, TIK, 
dan olahraga.  
Kerjasa ma sekolah bagi unit pendidikan bekerjasa ma dengan pihak 
terkait dengan lingkungan (instansi) horizontal maupun vertical. Kerjasa ma 
instansi horizontal dilingkungan sekolah antara lain deng an desa terkait 
dengan tanah atau lahan yang digunakan untuk gedung sekolah. Sedangkan 
dengan Puskes mas Kecamatan Ngaglik, karena terkait dengan pe meliharaan 
kesehatan peserta didik maupun tenaga pendidik di S MP N 2 Ngaglik Slema n 
sedangkan kerjasa ma denga n Kepolisian sektor Ngaglik karena terkait dengan 
pe meliharaan ketertiban dan kea manan sekolah. Adapun kerjasa ma dengan 
instansi vertical Dikpora Kabupaten Sleman karena S MP N 2 Ngaglik berada 
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di bawah naungan Dinas Pendidikan. Pe muda dan Olahraga Kabupate n 
Sle man maupun Dinas Pendidikan, Pe muda dan Olahraga Propinsi DIY dan 
kerjasa ma dengan U N Y dala m PP L terpadu.  
Lingkungan S MP N 2 Ngaglik Sle man me miliki beberapa 
keunggulan antara lain : 
1. Secara geografis letaknya strategis.  
2. Keadaan gedung secara umu m ko koh, kuat dan tera wat.  
3. Pagar sekolah yang per manen dan kuat.  
4. Lokasi bangunan dan gedung cukup luas.  
5. Dekat dengan jalan raya sehingga mudah dala m transportasi.  
6. M e miliki mushola dari swadaya masyarakat (Orang tua 
peserta didik).  
7. Dekat dengan kota Kecamatan N gaglik. 
8. Guru dan Karya wan serta ko mite sekolah berko mitmen dala m 
mengelola sekolah untuk menciptakan peserta didik cinta Bangsa dan 
Negara. 
9. Sebagian besar guru sudah bersertifikasi sebagai tenaga 
pendidik yang professional.  
10. M e miliki ruang Laboratoriu m IP A.  
11. M e miliki ruang Laboratoriu m TIK.  
12. M e miliki ruang Laboratoriu m MIP A.  
13. M e miliki ruang Laboratoriu m Bahasa.  
Na mun de mikian S MP  N 2 Ngaglik Sle man me miliki beberapa 
kelemahan antara lain :  
1. Keadaan kantin sekolah yang belu m representatif.  
2. Belu m me miliki ruang pe mbelajaran Aga ma Katholik dan 
Aga ma Kristen.  
3. Belu m me miliki ruang AV A.  
 
2. Potensi dan Karakteristik Satuan Pendidikan  
1. Tenaga pendidik dan kependidikan  
a. Kekuatan  
S MP N 2 Ngaglik Sleman me miliki tenaga pendidik 26 guru dan 
tenaga kependidikan 6 pega wai. Ku alitas pendidikan meliputi 23 guru 
berkualifikasi S1, 5 orang berkualifikasi D3. Sedangkan tenaga 
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kependidikan meliputi 1 orang berkualifikasi S, satu orang D3 dan 4 
orang berkualifikasi S M A.  
b. Kele mahan  
Disadari bah wa walaupun secara kualifikasi tenaga pe ndidik dan 
tenaga kependidikan yang ada di SMP N 2 Ngaglik Sle man me menuhi 
standar, na mun ko mpetensi mendidik masih kurang maksimal. 
Indikasinya adalah dari nilai hasil belajar peserta didik maupun dari 
intervie w kepada para peserta didik perihal metode pe mbelajaran yang 
dilakukan guru di kelas.  
c. Tantangan  
Tuntutan masyarakat dan pe merintah bah wa guru harus berwa wasan, 
berkarya secara professional serta tuntutan pada sekolah standar 
nasional (SSN). Solusinya adalah me motivasi guru secara rutin 
dilakukan pe mbinaan-pe mbinaan baik melalui MG MP kabupaten 
maupun M G M P S.  
d. Peluang  
Data menunjukkan bah wa setiap tahun ju mlah peserta didik pendaftar 
dan yang diterima selalu menunjukkan peningkatan yang sangat 
banyak merupakan peluang kurikulu m S MP N 2 Ngaglik, tahun 
pelajaran 2015/2016 tentang kepercayaan masyarakat. dengan adanya 
sertifikasi guru diharapkan guru semakin berse mangat dala m bekerja 
sehingga menjadi guru efektif.  
M encer mati dari kekuatan, tantangan, dan peluang yang ada bagi 
tenaga pendidik dan kependidikan maka hal -hal yang perlu dilakukann 
oleh S MP N 2 Ngaglik Sle man adalah dilakukan pe mbinaan dan 
pelatihan.  
3. Peseta Didik 
a. Kekuatan 
Penerimaan Peserta Didik Baru (PP DB) dilakukan melalui seleksi 
dengan me mpertimbangkan SK H U N serta ju mlah pendaftar selalu 
melebihi kuota pe merimaan maka dapat memperoleh siswa yang 
berke ma mp uan lebih baik.  
b. Kele mahan  
Peserta didik yang berasal dari berbagai daerah da nasal sekolah 
me mb utuhkan waktu untuk menya makan persepsi.  
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c. Tantangan  
S MP N 2 Ngaglik Sle man harus me miliki ciri keunggulan tersendiri 
sehingga menjadi pilihan  uta ma di antara sekolah lain.  
d. Peluang  
Dengan imput nilai yang masuk di SMP Negeri 2 Ngaglik Sle man baik 
maka me mp unyai peluang untuk meningkatkan prestasi peserta didik.  
M encer mati dari kekuatan, kele mahan, tantangan dan peluang yang 
ada bagi peserta didik, maka hal itu perlu dilakukan oleh sekolah 
adalah:  
1.  Meningkatkan prestasi siswa baik akade mik maupun non 
akade mik  
2. M e mb uat progra m ja m tambahan setelah selesai pelajaran  
4. Proses Pelajaran 
Kurikulu m S MP Negeri 2 Ngaglik Sle man Tahun Pelajaran 2014/2015 
hasil analisis konteks proses pe mbelajaran di S MP Negeri 2 Ngaglik 
Sle man dapat disimpulkan bah wa pe mbelajran me nggunakan 6 hari efektif 
dengan rincian sebagai berikut:  
1. Untuk kelas VII dan kelas VIII rincian 38 jam/ minggu dita mbah 2 ja m 
untuk mata pelajaran bahasa Jawa  
2. Untuk kelas IX rincian 38ja m/ minggu  
5. Sarana dan Prasarana 
a. Kekuatan  
Dengan bantuan dari SNP maka sekolah berupaya  untuk meningkatkan 
sarana prasarana sekolah, antara lain: 12 ruang kelas menggunakan 
media elektronik dilengkapi LC D proyektor, 1 laboratoriu m ko mputer, 
1 laboratoriu m IP A, 1 ruang perpustakaan , 1 ruang laboratoriu m 
bahasa dan aula sekola h. 
b. Kele mahan   
Dengan luas tanah hanya 1050 m
2
, maka dala m penge mabangan 
sekolah hanya pada lantai atas, dan tidak cukup  dengan biaya yang 
sedikit, dekan tuntutan SNP yang harus se mua kelas berbasis IT maka 
tentu saja masih kurang atau belu m me menuhi sta ndar nasional untuk 
seluruh kelas  
c. Tantangan  
Sekolah tidak boleh menarik dana, ini merupakan tantangan tersendiri 
guna pe mbangunan sarana dan prasarana sekolah  
d. Peluang  
8 
 
Jika mendapat dukungan dana dari pemerintah maka terbuka peluang 
untuk menge mbangkan sarana dan prasarana sekolah.  
6. Manajemen 
a. Kekuatan 
Dukungan warga sekolah merupakan kekuatan untuk me wujudkan 
manaje men berbasis informatika dan teknologi (IT)  
b. Kele mahan  
Dengan dana mini mal di Sekolah tentulah masih belu m cukup untuk 
me wujudkan manaje men berbasis IT di S MP Negeri 2 Ngaglik  
c. Tantangan  
Dengan tuntutan tersebut maka merupakan tantangan untuk 
me wujudkan manaje men berbasis IT di S MP Negeri 2 Ngaglik  
d. Peluang  
Dengan adanya ke wajiban dari Dinas untuk menge mbangkan sekolah 
merupakan peluang untuk me ngajukan dana stimulant berupa hibah 
guna me wujudkan manaje men berbasis IT di S MP  Negeri 2 Ngaglik  
7. Visi dan Misi Sekolah 
Adapun visi dan misi S M P 2 Ngaglik adalah sebagai berikut.  
1. Visi 
Bertaq wa kepada Tuhan Yang Maha Esa, unggul dala m mutu, terampil 
dala m karya, dan berwawasan lingkungan.  
2. Misi 
a) M eningkatkan penghayatan dan penga malan aga ma dala m kehidupan 
sehari-hari. 
b) M elaksanakan proses belajar mengajar dengan efektif, didukung sarana 
dan prasarana yang memadai sehingga tercapai proses belajar siswa 
optimal. 
c) M enciptakan profesionalisme tenaga pendidik dan tenaga kependidikan.  
d) M elaksanakan proses belajar mengajar keterampilan yang didukung 
sarana prasarana yang optimal.  
e) M enge mbangkan prestasi non akade mik melalui penge mbangan diri dan 
Ekstrakurikuler.  
f) M enegakkan disiplin dan tata tertib sekolah.  
g) M elakukan kegiatan Ju mat berseri (bersih, sehat, rapi, dan indah).  
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8. Tujuan Sekolah 
Adapun tujuan Satuan Pendidikan S MP 2 Ngaglik adalah sebagai berikut.  
1. Ko mponen penge mbangan standar isi dan standar lulusan, diantaranya:  
a) Sekolah ma mpu me wujudkan doku men KTSP melalui mekanis me yang 
mencakup tujuh tahap penyusunan dengan mengacu pada pedo man 
B S NP. 
b) Sis wa ma mpu me wujudkan rata-rata nilai kelulusan belajar mata 
pelajaran kelo mpok iptek 85,0.  
c) Sekolah ma mpu me mfasili tasi kegiatan siswa untuk mengapresiasikan 
karya seni dan budaya mini mal 5 jenis setiap satu tahun pelajaran.  
d) Sekolah ma mpu me mfasilitasi kegiatan siswa untuk pe mbentukan 
akhlak mulia.  
2. Ko mponen penge mbangan standar proses, diantaranya:  
a) Sekolah ma mpu me wuju dkan 100 % guru mata pelajaran melaksanakan 
proses pe mbelajaran meliputi: strategi atau metode CT L, pendekatan 
pe mbelajaran tuntas, dan pendekatan pe mbelajaran P AIKE M untuk 
kelas IX serta pendekatan saintifik untuk kelas VII dan VIII.  
b) Sekolah ma mpu melaksanakan penga wasan proses pembelajaran secara 
terprogra m dan intensif melalui pemantauan, supervisi, evaluasi, 
pelaporan dan tindak lanjut mini mal satu kali dalam satu se mester.  
3. Ko mponen penge mbangan standar pendidikan dan tenaga kependidikan, 
diantara: 
a) Sekolah ma mpu me menuhi 90 % kualitas pendidikan guru mini mal S1 
atau Diplo ma IV.  
b) Sekolah ma mpu me menuhi 100 % guru mata pelajaran mengajar sesuai 
dengan latar belakang pendidikannya.  
c) Sekolah ma mpu me menuhi 100 % guru mata pelajaran bersertifikasi.  
d) Sekolah ma mpu me wujudkan seorang kepala sekolah yang ma mp u 
menggalang dana untuk penge mbangan kegiatan ekstrakurikuler secara 
mandiri sebanyak 20 % dari dana ekstrakurikuler dala m rencana kerja 
sekolah. 
4. Ko mponen penge mbangan standar sarana dan prasarana, diantaranya:  
a) Sekolah ma mpu menyediakan 12 ruang kelas dengan ukuran dan sarana 
sesuai dengan ketentuan dala m standar sarana dan prasarana.  
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b) Sekolah ma mpu menyediakan 1 ruang pusat su mber belajar dengan 
ukuran dan sarana sesuai dengan ketentuan dala m standar sarana.  
c) Sekolah ma mpu menyediakan 1 ruang laboratorium IP A dengan ukuran 
dan sarana sesuai dengan ketentuan dala m standar sarana.  
d) Sekolah ma mpu menyediakan 1 ruang laboratoriu m bahasa dengan 
ukuran dan sarana sesuai dengan ketentuan dala m standar sarana.  
5. Ko mponen penge mbangan standar pengelolaan, diantaranya:  
a) Sekolah me miliki rencana kerja jangka menengah dan rencana kerja 
tahunan tertulis sesuai dengan standar pengelolaan.  
b) Sekolah dapat me wujudkan minimal 100 % kegiatan dilaksanakan sesuai 
dengan rencana kerja tahunan.  
6. Ko mponen penge mbangan standar penilaian pendidikan, diantaranya:  
a) Sekolah ma mpu menghasilkan perangkat penilaian untuk 11 mata 
pelajaran kelas VII dan VIII serta 12 mata pelajaran untuk keas IX yang 
mengacu pada standar penilaian pendidikan.  
b) Sekolah dapat melaksanakan ulangan tengah semester, ulangan akhir 
se mester, dan ulangan kenaikan kelas.  
c) Sekolah dapat menentukan kelulusan siswa lebih tinggi mini mal 1,5 dari 
criteria yang berlaku.  
7. Ko mponen penge mbangan standar pe mbiayaan  
a) Sekolah dapat me mbiayakan biaya sebanyak 100 % dari anggaran 
penge mbangan pendidikan dan tenaga pendidik dala m rencana kerja 
sekolah. 
b) Sekolah dapat me wujudkan modal kerja 100 % untuk me mbiayai seluruh 
kebutuhan pendidikan sela ma tahun pelajaran.  
c) Sekolah dapat mengeluarkan biaya sebanyak 1 00 % dari anggaran 
penunjang pelaksanaan kegiatan pembelajaran sela ma satu tahun 
pelajaran. 
 
F. PERUMUSAN PROGRAM DAN RANCANGAN KEGIATAN PPL 
Terdapat beberapa program yang akan dilaksanakan dala m kegiatan 
Praktik Pengala man Lapangan Universitas Negeri Yogyakarta sebagai 
berikut: 
1. Penyusunan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran dana tau Layanan 
a. M enentukan materi pembelajaran yang disesuaikan dengan materi 
pe mbelajaran di masing-masing kelas. 
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b. M enyusun Rencana Pelaksanaan Pe mbelajaran, untuk praktik 
mengajar terbimbing, praktik mengajar mandiri, dan praktik ujian.  
c. Konsultasi dengan guru pamong berkaitan dengan hasil penyusunan 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran.  
d. M enyiapkan media pe mb elajaran yang diperlukan untuk praktik.  
2. Praktik Mengajar Terbimbing 
a. M engkondisikan siswa  untuk persiapan mengikuti kegiatan 
pe mbelajaran.  
b. M elaksanakan praktik mengajar.  
c. M e mberikan evaluasi pembelajaran.  
d. Konsultasi dengan guru pa mong yang telah menga wasi proses p raktik 
mengajar terbimbing.  
3. Menyusun Laporan PPL 
M enyusun laporan Praktik Pengala man Lapangan berdasarkan kegiatan 
serta progra m yang telah dilaksanakan.  
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BAB II 
PELAKSANAAN 
 
A. PERSIAPAN 
a. Observasi Proses Layanan Bimbingan Klasikal 
Observasi proses pemberian layanan bimbingan klasikal 
bertujuan untuk mengamati secara nyata kegiatan bimbingan 
klasikal yang dilakukan oleh seorang guru B K di dala m kelas. 
Sehingga mahasis wa praktikan mendapat infor masi mengenai 
cara guru mengajar dan men gelola keals secara efektif dan 
efisien. Selain pengamatan proses bimbingan klasikal, 
mahasiswa praktikan juga melakukan observasi terhadap 
perangkat ad ministrasi yang dibuat oleh guru B K sebelu m 
layanan klasikal dilakukan. Beberapa hal yang menjadi 
sasaran uta ma dala m observasi proses layanan bimbingan 
klasikal yaitu:  
a. Cara me mbuka pe mberian layanan klasikal  
1) Cara penyajian materi  
2) Teknik layanan yang digunakan guru B K  
1) Penggunaan bahasa  
2) Gerak 
3) Cara me motivasi siswa  
4) Teknik bertanya  
5) Teknik penguasaan kelas  
6) Penggunaan media  
7) Bentuk dan cara evaluasi  
8) Cara menutup layanan klasikal  
 
b. Perilaku siswa pada saat mengikuti layanan klasikal  
1) Keaktifan siswa dala m kelas  
2) Perhatian sis wa terhadap materi  
3) M enghor mati pendapat orang lain  
4) M enghor mati Pe mbi mbing saat me mberi bimbingan 
5) Ketepatan waktu menyelesaikan tugas  
6) Kerapihan pakaian  
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7) Sopan santun  
8) Kera maian kelas  
 
c. Perilaku siswa di luar kelas  
M encakup segala aktivitas yang dilakukan siswa baik 
kelakuan, kerapian, ketertiban, kegiatan ekstrakulikuler, 
dll. 
 
d. Ad ministarsi layanan B K  
Sedangkan data-data yang di observasi oleh mahasis wa 
praktikan yaitu:  
1) Progra m tahunan  
2) Progra m se mester  
3) Progra m bulanan  
4) Progra m mingguan  
5) Progra m harian  
6) Alat pengu mpul data  
7) Data-data B K  
b. Materi Praktik yang akan Dilaksanakan 
Berdasarkan analisis situasi need assessment yang telah dilakukan 
praktikan pada bulan Februari s/d Maret 2015 maka dapat diru muskan 
rancangan progra m kerja yang akan dilaksanakan praktikan sela ma PP L 
berlangsung.  
1. Praktik Bimbingan dan Konseling 
1) Layanan Dasar 
a) Bi mbingan Klasikal  
Tabel 1. Tabel Rencana Pelaksanaan Bi mbingan Kelas  
Layanan Klasikal  
Sasaran M ateri 
Kelas VII B  Punya Te man Baru itu Seru  
Kelas VII C  Kreativitas  
Kelas VII D  Konsentrasi 
Kelas IX A 100 Mi mpi 
Kelas IX B  Anger Manage ment  
Kelas IX C  Stop Bullying  
Kelas IX D  M enghilangkan kha watir pada cita -
cita 
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b) Layanan Infor masi  
M ateri Layanan Informasi yang disa mpaikan secara tidak 
langsung adalah:  
- Papan Bi mbingan  
- Poster 
-  
c) Bi mbingan Kelo mpok  
Praktikan akan me mberikan layanan bimbingan kelo mp o k 
mengenai 4 bidang bimbingan yaitu pribadi, sosial, belajar, dan 
karir. Bi mbingan kelo mp ok bersifat preventif.  
 
d) Layanan Pengu mpulan Data dan Ad ministrasi B K  
Layanan pengu mpulan data dimaksudkan untuk 
mengu mp ulkan data dan keterangan tentang peserta  didik (baik 
secara individual maupun kelo mpok) guna membantu praktikan 
dala m me mberikan layanan, keterangan tentang lingkungan peserta 
didik ini dilaksanakan melalui:  
 Daftar Cek Masalah (DC M )  
D C M akan dilakukan sangat awal, hasil DC M akan digunakan 
sebagai acuan penyusunan progra m layanan B K  
 Sosio metri 
Sosio metri dilakukan setelah me masuki tahun ajaran baru guna 
melihat sebaran interaksi  sosial yang ada diantara siswa  
 
2) Pelayanan Responsif 
Layanan Responsif merupakan pe mberian ba ntuan kepada 
konseli yang menghadapi kebutuhan dan masalah yang me merlukan 
pertolongan dengan segera, sebab jika tidak segera dibantu dapat 
meni mbulkan gangguan dala m proses pencapaian tugas -tugas 
perke mbangan.  
 
a) Konseling Individual  
Praktikan akan me mberikan layanan konseling individual 
mengenai empat bidang bimbingan yaitu pribadi, sosial, belajar, 
dan karir. Hal ini menyesuaikan kebutuhan dan masalah yang 
dihadapi siswa.  
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b) Konseling Kelo mpok  
Konseling kelo mpok dilakukan dengan berdasarkan 
kebutuhan dan masalah yang ha mpir sa ma yang dihadapi seju mlah 
siswa. Konseling kelo mp ok dimaksudkan agar sesa ma konseli bisa 
berbagi pengala man dan saling me mbantu satu sama lain.  
 
c) Referal (Rujukan atau Alih Tangan)  
Apabila praktikan/calon konselor merasa kurang me miliki 
ke ma mpuan untuk menangani masalah konseli, maka sebaiknya 
dirinya mereferal atau mengalihtangankan konseli kepada pihak lain 
yang lebih berwenang, seperti psikolog, psikiater, dokter, dan 
kepolisian. Konseli yang sebaiknya direferal adalah mereka yang 
me miliki masalah, seperti depresi, tindak kejahatan (kriminalitas), 
kecanduan narkoba, dan penyakit kronis.  
 
d) Kolaborasi dengan Guru M ata Pelajaran atau Wali Kelas  
Konselor berkolaborasi dengan guru dan wali kelas dala m rangka 
me mperoleh infor masi tentang peserta didik (seperti prestasi 
belajar, kehadiran, dan pribadinya), me mbantu me mecahkan 
masalah peserta didik,  dan mengidentifikasi aspek -aspek 
bi mbingan yang dapat dilakukan oleh guru mata pelajaran.  
 
e) Kolaborasi dengan Orang Tua  
Konselor perlu melakukan kerjasa ma dengan para orang tua 
peserta didik. Kerjasama ini penting agar proses bimbingan 
terhadap peserta didik tidak hanya berlangsung di 
sekolah/ madrasah, tetapi juga oleh orang tua di rumah.   
 
f) Kolaborasi dengan Pihak -Pihak Terkait di Luar Sekolah  
Berkaitan dengan upaya Sekolah untuk menjalin kerjasa ma 
dengan unsur-unsur masyarakat yang dipandang relevan dengan 
peningkatan mutu pelayanan bi mbingan.  
 
g) Konsultasi 
Konselor menerima pelayanan konsultasi bagi guru, orang tua, 
atau pihak pimpinan Sekolah/ Madrasah yang terkait dengan upaya 
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me mbangun kesa maan persepsi dala m me mberikan bimbingan 
kepada para peserta didik, menciptakan lingkungan Sekolah yang 
kondusif bagi perke mbangan peserta didik.  
 
h) Konferensi Kasus  
Kegiatan untuk me mb ahas permasalahan peserta didik 
dala m suatu perte muan yang dihadiri oleh pihak -pihak yang dapat 
me mberikan keterangan, ke mudahan dan ko mit men bagi 
terentaskannya per masalahan peserta didik it u. Perte muan 
konferensi kasus ini bersifat terbatas dan tertutup.  
 
i) Kunjungan Ru mah  
Kunjungan ru mah adalah suatu kegiatan pe mbimbing untuk 
mengunjungi ru mah klien (siswa) dala m rangka untuk me mperoleh 
berbagai keterangan-keterangan yang diperlukan dala m pe m aha man 
lingkungan dan permasalahan siswa, dan untuk pe mbahasan serta 
pengentasan per masalahan siswa tersebut.  
 
3) Perencanaan Individual 
Praktikan  me mbantu peserta didik menganalisis kekuatan dan 
kele mahan dirinya berdasarkan data atau infor masi yang diperoleh, 
yaitu yang menyangkut pencapaian tugas -tugas perke mbangan, 
atau aspek-aspek pribadi, sosial, belajar, dan karier. Pelayanan 
perencanaan individual ini dapat dilakukan juga melalui pelayanan 
pene mpatan (penjurusan, dan penyaluran), untuk me mbentu k 
peserta didik mene mpati posisi yang sesuai dengan bakat dan 
minatnya. 
 
B. PELAKSANAAN PRAKTIK BIMBINGAN DAN KONSELING 
M ateri praktik bimbingan dan konseling di sekolah tidak dapat 
lepas dari kegiatan atau kerangka kerja Bimbingan dan Konseling di 
sekolah. Dengan de mikian, praktik bimbingan dan konseling disesuaikan 
dengan kerangka kerja atau progra m bimbingan dan konseling di sekolah 
tempat praktik serta disesuaikan dengan kebutuhan lingkungan dan 
penilaian kebutuhan perke mbangan konseli.  
Praktek Bi mbingan dan Konseling di sekolah yang dapat dilaksanakan 
antara lain :  
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1. Layanan Dasar 
Layanan  dasar  diartikan  sebagai proses pemberian  bantuan  
kepada seluruh konseli  melalui kegiatan penyiapan pengala man 
terstruktur secara klasikal atau kelo mpok yang disajikan  secara siste matis  
dala m  rangka menge mb angkan  perilaku  jangka  panjang sesuai dengan  
tahap  dan  tugas-tugas perke mbangan  (yang dituangkan  sebagai standar 
ko mpetensi ke mandirian) yang diperlukan dala m penge mbangan 
ke ma mpuan me milih dan meng a mbil  keputusan  dala m  menjalani 
kehidupannya.  
a. Bimbingan Klasikal 
Bi mbingan klasikal adalah bimbingan yang diberikan praktikan kepada peserta didik 
secara langsung di kelas. Bimbingan dengan cara ini me mungkinkan praktikan 
me mberikan bimbingan kepada seju mlah siswa. Materi bimbingan klasikal yang 
dilaksanakan praktikan sebagai berikut:   
 
Tabel 2. Pelaksanaan Bimbingan Kelas  
No Hari, Tanggal Materi Kelas 
1 Jumat,      14 Agustus 2015 Orientasi kelas 9 
 
9 B 
2 Jumat,     14 Agustus 2015 Pengenalan BK SMP 
 
7 C 
3 Rabu,     19 Agustus 2015 Cara Memiliki Banyak Teman Baru 
 
7 B 
4 Kamis,    20 Agustus 2015 Menghilangkan kekhawatiran dalam 
meratih cita-cita 
 
9 D 
5 Jum’at     21 Agustus 2015 Menumbuhkan kreativitas diri 
 
7 C 
6 Senin,      24 Agustus 2015 Stop Bullying 
 
9 C 
7 Jum’at,    28 Agustus 2015       Anger Management 
 
9 B 
8 Senin,      31 Agustus 2015 Konsentrasi 
 
7 D 
9 Jum’at  11 September 2015 Bakat 
 
9 B 
10 Sabtu,   12 September 2015 Bakat 
 
9 A 
 
 Bi mbingan dan Konseling di S MP Negeri 2 Ngaglik me miliki 
jad wal masuk kelas na mun praktikan harus berkonsultasi denga nguru 
pe mbi mbing untuk dapat me menuhi target mini mal melakukan bi mbingan 
klasikal.  
 Pada awal bimbingan klasikal praktikan merasa senang karena 
siswa yang diberi materi sangat a ntusias dala m mengikuti bimbingan 
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klasikal. Hal ini menjadikan motivasi tersendiri bagi praktikan untuk terus 
me mberikan bimbingan melalui layanan klasikal dengan metode yang 
lebih menarik sehingga dapat me mbuat peserta didik lebih antusias lagi 
dala m mengikuti bimbingan klasikal ini.  
Setelah beberapa kali praktikan melaksanakan bi mbingan klasikal, 
rasa canggung dan bingung pun berkurang setelah pelaksanaan bimbingan 
klasikal ini praktikan mene mukan metode yang disenangi oleh sis wa 
yakni dengan menonton video dan ga mes. Pada setiap kese mpatan 
melakukan bimbingan klasikal di kelas, praktikan mena warkan layanan 
konseling individu bagi peserta didik yang ingin berbagi masalah dengan 
praktikan.  
 
 
b. Layanan Orientasi 
Layanan orientasi merupakan suatu kegiatan ya ng me mungkinkan 
peserta didik dapat me maha mi dan menyesuaikan diri dengan 
lingkungan baru teruta ma lingkungan sekolah, untuk me mper mudah 
atau me mperlancar berperannya mereka di lingkungan baru tersebut. 
M ateri Layanan orientasi yang diberikan praktikan kep ada peserta 
didik adalah mengenai tata tertib di S MP Negeri 2 Ngaglik.   
Di sa mping itu, praktikan beranggapan bahwa sis wa perlu 
mendapatkan pe maha man terkait tentang peran bimbingan dan 
konseling. Dengan begitu, diharapkan siswa akan lebih merasa butuh 
dan B K pun dapat lebih mudah untuk me mberikan layanan secara 
optimal. Layanan orientasi terkait peran BK dilakukan saat awal 
masuk, yaitu setelah masa M OP D B.  
1) Bentuk   : Cera mah  
Sasaran  : Siswa kelas VII  
M ateri  : Mengetahui tugas dan peran BK 
Pelaksanaan  : 14 Agustus 2015 
Pendukung  : Laptop dan LC D  
2) Bentuk   : Cera mah  
Sasaran  : Siswa kelas IX  
M ateri  : Orientasi kelas 9 
Pelaksanaan  : 14 Agustus 2015  
Pendukung  : Laptop dan LC D  
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c. Layanan Informasi 
M aksud dari layanan infor masi adalah suatu materi kegiatan yang 
berupa infor masi atau keterangan yang akan disa mpaikan kepada 
peserta didik langsung maupun tidak langsung.  
Layanan infor masi bertujuan untuk me mbekali individu dengan 
berbagai pengetahuan dan pe maha man tentang berbagai. Materi 
Layanan informasi yang berup a: 
1) Poster 
Tujuan :   Sebagai layanan infor masi  
       kepada siswa dengan  
       menggunakan poster 
   dibidang bi mbingan pribadi, 
   sosial, belajar dan karir. 
Sasaran    :     Seluruh siswa S MP N 2 
       Ngaglik 
Bentuk Kegiatan   :    Pengadaan poster  
W aktu     : Agustus minggu ke-5 
Dana     :    Rp 16.000,- 
Su mber Dana    :    M ahasis wa  
Persiapan     :  M encari referensi ga mbar poster  
Pelaksanaan    :     M endesain ga mbar poster   
ke mudian di cetak ke  dala m 
kertas khusus poster, selanjutnya 
dite mpel pada media sterofoa m 
sebagai pigura/alas. 
2) Papan Bi mbingan  
Tujuan :   Sebagai layanan infor masi  
       kepada siswa dengan  
       menggunakan papan bimbingan  
   dibidang bi mbingan pribadi,  
   sosial, belajar dan karir.  
Sasaran    :     Seluruh siswa S MP N 2 
       Ngaglik 
Bentuk Kegiatan   :    Pengadaan papan bi mbingan  
W aktu     : Agustus minggu ke-5 
Dana     :    Rp 30.000,- 
Su mber Dana    :    M ahasis wa  
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Persiapan     :   Mencari referensi gambar, dan     
materi bimbingan  
Pelaksanaan    :     M eringkas isi materi, mendesain 
papan bimbingan agar menarik, mene mpel dan menyusun ga mbar, 
me masang papan bi mbingan  
 
d. Bimbingan Kelompok  
Bi mbingan kelo mpok dilaksanakan satu kali, praktikan diberi 
kese mpatan oleh guru pembi mbing yaitu bu Rina Julaycha S.Pd untuk 
melakukan kegiatan bimbingan kelo mpok pada siswa kelas VII D. 
Perta ma praktikan membagi siswa kelas VII D menjadi empat 
kelo mpok dengan jumlah anggota pada setiap kelo mpoknya sebanyak 
8 orang. Selanjutnya diberikan materi sesuai dengan permasalahan 
yang diala mi siswa pada setiap kelo mpok.  
  
e. Layanan Pengumpulan Data dan Administrasi BK 
- Analisis masalah siswa berdasarkan angket Identifikasi 
Daftar Cek Masalah (DC M)  
Tujuan  : Sebelu m me mberikan layanan bimbingan 
dan konseling, praktikan melancarkan angket D C M yang bertujuan 
untuk mengetahui kebutuhan siswa dan masalah-masalah dala m 
bidang pribadi, sosial, belajar, dan karir. Analisis masalah sis wa 
berdasarkan angket DC M  merupakan langkah awal untuk 
me mberikan layanan bimbingan dan konseling, yaitu pelayanan dasar 
bi mbingan kelas, pelayanan orientasi, pelayanan informasi, pelayanan 
pene mpatan dan penyaluran, bimbingan kelo mpok, konseling individu, 
konseling kelo mpok, dll.  
Sasaran   : Kelas VII dan IX 
W aktu    : Agustus minggu ke-1 
Hasil   :  Terla mpir  
Faktor Pendukung  : Adanya bantuan dan bimbingan dari guru 
pe mbi mbing  
 
- Analisis hubungan dengan te man melalui angket Sosio metri  
Tujuan   : Analisis ini bertujuan untuk mengetahui 
hubungan sosialisasi terhadap teman sekelas. Dengan menggunakan 
angket sosio metri dapat mengetahui siswa yang paling banyak dipilih 
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dan paling sedikit dipilih oleh teman satu kelasnya dan hasil 
sosio metri bisa dijadikan bahan acuan untuk proses konseling.  
Sasaran   : Kelas VII dan IX 
W aktu    :  Agustus minggu ke-4 
Hasil   : Terla mpir  
Faktor Pendukung  : Praktikan me mbantu pelaksanaan 
penyebaran angket sosiometri dan input atau entri hasil pengu mpulan data .  
 
2. Layanan Responsif 
a. Konseling Individual 
Konseling individual dilakukan kepada 1 siswa dari kelas IX B. 
Untuk siswa tersebut dilakukan konseling sebanyak 1x. Permasalahan 
yang dihadapi oleh siswa tersebut ialah kurangnya merasa 
dianaktirikan oleh kedua orang tua sehingga mengganggu kegiatan 
belajarnya. 
Perta ma, praktikan menga mati hasil pengu mpulan data DC M, 
dari hasil tersebut praktikan mene mukan bah wa siswa ini mengala mi 
permasalahan dengan keluarganya yang berda mpak pada belajarnya. 
Setelah itu, praktikan memanggil siswa tersebut untuk datang ke ruang 
B K dan dilakukanlah proses konseling. Selanjutnya praktikan  
me mberikan tindak lanjut yaitu dengan me mberikan waktu kepada 
siswa untuk me mikirkan keputusan yang terbaik untuk dirinya sendiri.  
Untuk lebih jelasn ya, laporan dan hasil konseling individu terla mpir.  
b. Konseling Kelompok 
Praktikan melakukan konseling kelo mpok di S MP Negeri 2  
Ngaglik, pada minggu ke-4 tanggal 2 Septe mber  2014. Perta ma kali 
praktikan mendengarkan permasalah siswa kelas VIII C, selanjutnya  
dilakukanlah konseling kelo mpok dikarenakan permasalahan yang 
diala mi oleh ha mpir seluruh warga kelas VIII C. Praktikan 
me mberikan tindak lanjut yakni dengan me mperte mukan pihak -pihak 
yang turut terkait dengan permasalahan tersebut.  
 
c. Referral 
Praktikan dala m me mberikan bimbingan terkadang mene mukan 
suatu masalah yang tidak dapat diatasinya dan bukan merupakan 
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ke wenangannya maka praktikan maupun guru pembi mbing diwajibkan 
untuk melakukan tindakan referral atau alih tangan kepada orang atau 
pihak yang ma mp u dan berwenang.  
Sela ma praktikan melakukan praktik bimbing an dan konseling di 
S MP Negeri 2 Ngaglik, praktikan belu m menemukan kasus spesial 
yang me mbutuhkan referral.  
 
d. Kolaborasi dengan Orang Tua 
Konselor perlu melakukan kerjasa ma dengan para orang tua 
peserta didik. Kerjasa ma  ini penting agar proses bimbingan terhadap 
peserta didik tidak hanya berlangsung di sekolah, tetapi juga oleh 
orang tua di ru mah. Melalui kerjasa ma ini me mungkinkan terjadinya 
saling me mberikan informasi, pengertian, dan tukar piki ran antar 
konselor dan orang tua dala m upaya menge mbangkan potensi peserta 
didik atau me mecahkan masalah yang mungkin dihadapi peserta didik.  
Orang tua siswa selalu diikutsertakan dala m setiap kegiatan dan 
masalah yang diala mi siswa, na mun kolaborasi denga n orang tua 
dilaksanakan oleh guru B K S MP Negeri 2 Ngaglik. Kolaborasi dengan 
orang tua hanya dilakukan pada saat home visit, selebihnya praktikan 
hanya me mbantu dalam pelaksanaannya.  
 
e. Kolaborasi dengan Pihak-Pihak Terkait di Luar Sekolah 
Praktikan tidak melakukan kolaborasi denga n pihak terkait di 
luar sekolah.  
 
f. Konferensi Kasus 
Konferensi kasus yaitu kegiatan untuk me mbahas permasalahan 
peserta didik dala m suatu perte muan yang dihadiri oleh pihak -pihak 
yang dapat me mberikan keterangan, ke mudahan, dan ko mit men bagi 
terentaskannya permasalahn peserta didik. Pertemuan konferensi kasus 
ini bersifat terbatas dan tertutup.  
Sela ma melakukan prakt ik B K di SMP Negeri 2 Ngaglik 
praktikan tidak pernah melakukan konferensi kasus  hanya me mbantu 
dala m pelaksanaannya. 
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g. Kunjungan Rumah (home visit) 
Kunjungan ru mah dilaksanakan untuk me mp eroleh berbagai 
keterangan-keterangan dan infor masi yang diperlukan dala m 
pe maha man lingkungan dan permasalahan siswa, dan untuk 
pe mbahasan serta pengentasan per masalahan siswa terseb ut. 
Sela ma praktikan melakukan kegiatan bimbinga n dan konseling 
di S MP Negeri 2 Ngaglik, praktikan melakukan ho me visit sebanyak 
e mpat kali. 
3. Perencanaan Individual 
Perencanaan indivual telah dilakukan oleh praktikan pada saat 
praktikan melakukan kegiatan bimbingan klasikal di kelas IX D terkait 
dengan materi cita-cita.  
 
C. Praktik Tambahan Bimbingan dan Konseling 
1. Bakti Unit Ruang Bi mbingan dan Konseling  
Bakti Unit ruang B K dilakukan setiap hari jum’at oleh 
mahasiswa PPL B K. Hal yang dilakukan adalah menyapu ruang 
B K, menata buku-buku di ruang B K, me mbersihkan debu poster 
dan ga mbar-ga mbar dengan ke moceng dan menata ke mbali 
tu mpukan kertas ad ministrasi di dal am ruang B K.  
 
D. Hambatan Pelaksanaan PPL dan Cara Mengatasi 
Ha mbatan sela ma Kegiatan PPL berlangsung yang dirasakan oleh 
praktikan adalah kurangnya pe maha man siswa maupun orang tua atau wali 
murid mengenai tugas dan profesi seorang guru B K yang sebenarnya. 
Sebagian siswa masih berfikiran bah wa seorang guru B K atau konselor 
sebagai polisi sekolah sehingga fiki ran-fikiran bah wa seorang guru B K adalah 
sosok yang kurang bersahabat dan menyera mkan masih melekat pada benak 
siswa, sehingga pada saat siswa menghadapi suatu masalah, siswa enggan 
untuk berbagi dengan guru B K, teruta ma apabila ada seorang siswa yang 
di minta untuk datang ke ruang B K, beberapa siswa berfikir bah wa mereka 
telah melakukan kesalahan sehingga akan dihukum.  
Sedangkan untuk solusi dala m mengatasi hambatan tersebut adalah 
dengan menunjukkan bah wa guru B K adalah sahabat siswa, yang rela 
mengayo mi dan melindungi hak-hak siswa sebagai seorang pelajar , salah 
satunya yang praktikan lakukan adalah setiap melakukan bimbingan klasikal, 
praktikan bera mah-ta mah dengan para siswa, menyisipkan ice breaking dan 
24 
 
juga games-ga mes, selain itu praktikan juga berusa ha menjelaskan tugas guru 
B K di S MP yang sebenarnya, dan menunjukkan itikad baik kepada siswa dan 
orang tua atau wali murid.  
E. Analisis Hasil Pelaksanaan dan Refleksi 
1. Analisis Hasil 
Progra m yang disusun dala m Praktik Pengala man Lapangan 
merupakan progra m yang menunjang dala m praktik mengajar. 
Progra m PP L ini berhubungan dengan ad ministrasi yang biasa 
dilaksanakan baik sebelu m maupun sesudah melaksanakan kegiatan 
belajar mengajar. Hal ini dilakukan agar pada saat pelaksanaan 
kegiatan belajar mengajar, guru sud ah siap mengenai apa yang akan 
disa mpaikan kepada siswa dan ko mpetensi apa yang harus dimiliki 
siswa setelah selesai pe mbelajaran. Setelah pelaksanaan kegiatan 
belajar mengajar dilaksanakan evaluasi yang mana evaluasi tersebut 
akan me mberikan masukan kepad a guru sejauh mana tingkat 
penguasaan siswa dan seberapa banyak ko mpetensi yang sudah siswa 
miliki.  
Dari uraian tersebut maka praktikan berusaha se maksi mal 
mungkin me mberikan stimulus agar siswa bisa berinteraksi dala m 
mengikuti kegiatan bimbingan klasikal. Salah satu cara yang 
digunakan yaitu dengan metode yang menarik dan menyenangkan. 
Berkat bimbingan dan arahan dari guru pe mbi mbing PPL yang lain 
dapat dikatakan berjalan dengan baik.  
Progra m praktik mengajar dilaksanakan sesuai dengan jad wal 
dan kebijaksanaan guru pe mbi mbing sehingga selama PPL prak tikan 
mengajar di kelas selama 10 kali perte muan. Pada saat mengajar, 
biasanya praktikan beberapa kali dite mani oleh guru pe mbi mbing dan 
sisanya mengajar mandiri. Hal ini bertujuan agar guru dapat me mantau 
perke mbangan cara mengajar praktikan dan ma mpu menilai 
kekurangan maupun kelebihan praktikan dalam mengajar. Sela ma 
praktik mengajar di kelas VII , VIII dan IX berjalan dengan lancar dan 
tidak ada kendala.  
 
2. Refleksi  
Praktik Pengala man Lapangan merupakan salah satu cara yang 
digunakan oleh lembaga penghasil tenaga keguruan salah satunya 
Universitas Negeri Yogyakarta untuk me mberikan pengala man kepada 
mahasiswanya dala m kegiatan belajar mengajar dan praktik 
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persekolahan. Adapun tujuan dari praktik pengalaman lapangan ini 
diantaranya adalah untuk mencetak calon -calon tenaga pendidik dan 
pengajar yang profesional di dibidangnya.  
Praktik Pengala man Lapangan ini dilaksanakan pada tanggal 10 
Agustus s/d 12 Septe mber 2015. Dala m Praktik Pengala man Lapangan 
ini praktikan mengajar sebanyak 10 kali di kelas VII B, VII C, VII D, 
VIII B, IX A, IX B, IX C, IX D. Selain mengajar praktikan juga 
melakukan kegiatan persekolahan dan piket bersama guru.  
Dengan kegiatan ini praktikan mendapatkan pengala man yang sangat 
berharga sekali seperti dapat mengenal, me mpelajari, dan menghayati 
permasalahan sekolah den gan proses pembelajaran dan managerial di 
sekolah. Selain itu praktikan juga dapat meningkatkan ke ma mpuan 
untuk menerapkan pengetahuan dan ketera mpilan yang telah dipelajari 
seacara interdisipliner ke dalam kehidupan nyata di sekolah  
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BAB III 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan  
Kegiatan PPL B K di S MP Negeri 2 Ngaglik bertujuan untuk 
melatih praktikan me mperoleh pengala man faktual khususnya tentang 
pelaksanaan bimbingan dan konseling di sekolah, dan umu mnya tentang 
kegiatan kependidikan lainnya. Melalui kegiatan PP L B K di S MP Negeri 
2 Ngaglik ini praktikan juga bisa menyelaraskan teori -teori yang telah 
didapat di bangku kuliah dengan realita di lapangan.  
Berdasarkan hasil observasi pada tanggal 25 Februari – 5 Maret 
2015, praktikan melakukan need asses ment peserta didik di S MP Negeri 2 
Ngaglik, kemudian menyusun beberapa progra m bimbingan dan konseling 
seperti layanan dasar, layanan responsif, dan perencanaan individual. 
Progra m tersebut dilaksanakan saat kegiatan PP L ber langsung, yaitu  
tanggal 10 Agustus – 12 Septe mber 2015. Dari kegiatan PPL telah 
dilakukan, praktikan dapat menga mbil kesimpulan:  
a. Praktikan telah berhasil me mberikan bimbingan klasikal sebanyak  10 
kali dengan materi: menu mbuhkan kreativitas, konsentrasi, me miliki 
teman baru itu seru, anger manage ment, menghilangkan kekha watiran 
akan cita-cita, stop bullying dan 100 mi mpi . 
b. Praktikan juga me mbuat media bimbingan ber upa poster tentang Tipe . 
Selain itu praktikan juga me mbuat papan bi mbingan tentang metode 
belajar yang efektif. 
c. Praktikan melakukan konseling individual terhadap 1 peserta didik 
yang berisinial LP H.  
d. Praktikan melakukan konseling kelo mpok pada sekelo mpok anak 
kelas VIII C  
e. Praktikan tidak melaksanakan referral kasus karena masalah yang 
dihadapi tidak terlalu berat dan bisa diatasi.  
f. Praktikan melakukan home visit sebagai agenda dari guru B K untuk 
mengetahui lebih dala m faktor penyebab masalah yang di hadapi oleh 
siswa berinisial R A. 
g. Praktikan juga melakukan layanan penghimpun data melalui media 
D C M dan angket sosiometri. Dala m pengisiannya praktikan tidak 
27 
 
mengala mi kendala karena peserta didik mengikuti se mua perintah 
praktikan saat pengisian.  
h. Praktikan juga telah melaksanakan praktik persekolahan sela ma PP L 
antara lain: layanan administratif BK berupa m engolah data DC M, 
sosio metri, pe mbuatan poster dan papan bimbingan.  
i. Praktikan juga melaksanakan progra m ta mbahan dari sekolah yaitu 
berupa penjagaan ruang piket, penda mpingan lo mba tonti , 
penda mpingan tonti dalam rangka M O S siswa kelas 7, ju m’at bersih.  
 
B. Saran 
1. Bagi guru pe mbi mbing diharapkan untuk selalu me mbi mbing mahasiswa 
praktikan agar se mua progra m bisa berjalan dengan baik dan ber manfaat.  
2. Bagi peserta didik diharapkan selalu bekerja sama dengan praktikan agar 
layanan bi mbingan klasikal bisa berjalan dengan lancar.  
3. Bagi mahasiswa PP L yang akan datang diwajibkan:  
a. M enjaga na ma baik Universitas Negeri Yogyakarta dan S MP Negeri 2 
Ngaglik dengan melaksanakan seluruh rencana kegiatan PPL sesuai 
dengan prosedur dan aturan yang berlaku dengan penuh tanggung 
jawab.  
b. M e mpersiapkan segala sesuatu yang diperlukan secara matang sedini 
mungkin, sehingga me mpermudah dala m proses pelaksanaan PP L.  
c. M enge mbangkan dan menerapkan metode pembelajaran yang baru 
yang lebih efektif dan lebih menarik.  
d. M enjalin ko munikasi dan kerj asa ma yang baik, baik dengan guru 
pe mbi mbing, dosen pe mbi mbing, siswa, serta seluruh elemen sekolah 
agar pelaksanaan program PP L dapat berjalan dengan lancar.  
4. Tidak se mua materi yang ada di dala m RP L dapat diberikan kepada peserta 
didik. hal itu disebabkan oleh a) keterbatasan wa ktu PPL yang hanya 
diberikan 1 bulan. b) BK di sekolah tersebut hanya menyediakan waktu 
efektif PPL (mengisi kelas) bagi mahasiswa selama 30 hari yaitu terhitung 
sejak tanggal 10 Agustus sa mpai tanggal 12  September 2015. 
5. Sudah dapat menyelenggarakan konseling individual di ruang B K , 
meskipun keadaan ruang BK belu m efektif dikarenakan tidak adanya ruang 
konseling individu maupun kelo mpok na mun kegiatan konseling tetap 
dapat berjalan dengan baik dan lancar .  
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6. Ketika melakukan pengu mpula n data, ada beberapa peserta didik yang 
belu m mengisi DC M dan sosio metri yang sudah disebar sehingga me mbuat 
praktikan ke mbali menyebar le mbar sosio metri  
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